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ABSTRACT  
 

 

This study examines the revitalization of Bukit Kasih Kanonang through the Tourism Area 

Life Cycle (TALC) framework, integrating SWOT analysis and Green Accounting . The main 

problem faced by this destination is the declining number of visitors and the declining quality of its 

facilities. The novelty of this study lies in the integration of environmental accounting as a foundation 

for accountability in the facility revitalization strategy. The study uses descriptive qualitative and 

strategic quantitative methods through observation, 4A questionnaires, and interviews. The IFAS, 

EFAS, and SWOT matrices are used to formulate the strategy, while Green Accounting  simulates 

the allocation of environmental costs. The results indicate that the destination is in a stagnation phase 

leading to a decline in the number of visitors, with strong spiritual appeal but weakened facilities and 

management. The conclusion of this study emphasizes that revitalization must take the form of a 

structural transformation towards sustainable governance by changing strategies and ecological 

accountability. Recommendations for government policy include the establishment of an 

environmental cost reporting unit within destination management. Further research is recommended 

to develop quantitative instruments to measure Return on Environmental Investment and conduct 

longitudinal studies on the effectiveness of Green Accounting  implementation. 

 

Keywords : Bukit Kasih Kanonang; Tourism Area Life Cycle (TALC); SWOT Analysis; Green 

Accounting ; Destination Rejuvenation 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji revitalisasi Bukit Kasih Kanonang melalui kerangka Tourism Area 

Life Cycle (TALC) yang mengintegrasikan analisis SWOT dan Green Accounting . Masalah utama 

destinasi ini adalah jumlah kunjungan lebih cenderung menurun dan penurunan kualitas fasilitas yang 

dimiliki. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi akuntansi lingkungan sebagai fondasi 

akuntabilitas dalam strategi peremajaan fasilitas. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dan kuantitatif strategis melalui observasi, kuesioner 4A, serta wawancara. Matriks IFAS, 

mailto:martinus@dinamika.ac.id


Majalah Ekonomi: Telaah Manajemen, Akuntansi dan Bisnis 

 Vol. 32 No. 1 Juni 2026 

E-ISSN: 2776-2165 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  
 

112 

EFAS, dan SWOT digunakan untuk merumuskan strategi, sementara Green Accounting  

mensimulasikan alokasi biaya lingkungan. Hasil menunjukkan destinasi berada pada fase stagnasi 

menuju pada fase penurunan jumlah kunjungan, dengan daya tarik spiritual yang kuat namun fasilitas 

dan pengelolaan manajemen melemah. Simpulan studi ini menekankan bahwa revitalisasi harus 

berupa transformasi struktural menuju tata kelola berkelanjutan dengan mengubah strategi dan 

akuntabilitas ekologis. Rekomendasi bagi kebijakan pemerintah adalah melakukan pembentukan unit 

pelaporan biaya lingkungan pada manajemen destinasi. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengembangkan instrumen kuantitatif guna mengukur Return on Environmental Investment serta 

melakukan studi longitudinal terhadap efektivitas implementasi Green Accounting . 

 

Kata Kunci  : Analisis SWOT; Akuntansi Hijau; Bukit Kasih Kanonang; Revitalisasi 

Destinasi; Siklus Hidup Kawasan Pariwisata (TALC) 

 
 

 

 

PENDAHULUAN   

Bukit Kasih Kanonang merupakan 

destinasi wisata religi yang memiliki nilai 

simbolik persatuan antarumat beragama 

yang didukung lingkungan alam 

perbukitan yang dekat dengan sumber air 

panas belerang. Sejak dikembangkan pada 

awal 2000-an, kawasan ini diproyeksikan 

sebagai ikon spiritual dan ruang dialog 

kebhinekaan di Sulawesi Utara. Pada fase 

awal perkembangannya, destinasi ini 

mengalami pertumbuhan kunjungan yang 

signifikan dan menjadi salah satu tujuan 

wisata keluarga maupun ziarah lintas 

iman. Namun dalam beberapa tahun 

terakhir, kondisi performa destinasi ini 

menunjukkan kecenderungan stagnan 

bahkan mengalami penurunan jumlah 

wisatawan (Terzidou, 2020), fenomena 

tersebut tidak hanya tercermin pada 

fluktuasi jumlah kunjungan, tetapi juga 

pada melemahnya kualitas fasilitas yang 

dimiliki, menurunnya daya tarik atraksi 

wisata, serta berkurangnya diferensiasi 

pengalaman wisata  (Porajow, CPE, 2022). 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

mendasar mengenai keberlanjutan 

pengelolaan destinasi dan efektivitas 

strategi revitalisasi yang selama ini 

diterapkan. 

Berdasarkan konsep teoretis, 

dinamika tersebut dapat dijelaskan melalui 

kerangka Tourism Area Life Cycle 

(TALC) (Butler, 2024). Model ini sebagai 

dasar destinasi wisata dengan tahapan 

eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, 

konsolidasi, stagnasi, hingga penurunan 

jumlah wisatawan atau peremajaan 

(rejuvenation) / perawatan sejumlah 

fasilitas. Berdasarkan indikator yang 

dimiliki berupa penurunan inovasi produk, 

melemahnya kualitas amenitas, serta 

stagnannya jumlah kunjungan, Bukit 

Kasih Kanonang dapat dikategorikan 

berada pada fase stagnation yang 

mengarah pada early decline. Yang artinya 

bahwa destinasi ini mengalami kejenuhan 

pasar dan kehilangan daya saing akibat 

kurangnya pembaruan strategi dari 

sejumlah wahana wisata rohani dan 

diperlukan inovasi secara menyeluruh 
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guna menambah kesan yang mendalam 

bagi setiap wisatawan (Murni et al., 2022).  

Analisis TALC dan Green 

Accounting  menjadi dasar intervensi 

transisi dari tahap stagnasi menuju fase 

rejuvenation yang mengedepankan 

keseimbangan antara profitabilitas 

ekonomi dan kelestarian lingkungan (N. S. 

A. Lestari et al., 2025; Szromek & Bugdol, 

2025). 

Di lain sisi, analisis pengembangan 

destinasi ini tidak dapat dilepaskan dari 

pendekatan strategis seperti SWOT 

analisis yang dapat mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman. Pendekatan ini relevan untuk 

memetakan faktor internal yang terbagi 

dengan nilai spiritual, panorama alam, dan 

dukungan sosial masyarakat, serta adanya 

faktor eksternal seperti tren wisata religi, 

perkembangan promosi digital, dan 

meningkatnya persaingan antar destinasi 

(Dabamona, 2022). Namun, pendekatan 

SWOT dalam manajemen wisata 

(pengelola wisata) seringkali belum 

terintegrasi dengan perspektif 

keberlanjutan lingkungan dan 

akuntabilitas pengelolaan sumber daya . 

Dalam konteks destinasi berbasis alam dan 

spiritual seperti Bukit Kasih Kanonang, 

aspek keberlanjutan ekologis dan 

transparansi pengelolaan memiliki peran 

sentral dalam menjaga legitimasi sosial 

dan keberlangsungan jangka panjang 

(Porajow, CPE, Antara, M, Suardana, 

2021). 

Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk mengintegrasikan 

perspektif keberlanjutan dalam strategi 

revitalisasi destinasi  (Sabrina et al., 2025). 

Selama ini, diskursus pengembangan 

Bukit Kasih Kanonang lebih banyak 

berfokus pada aspek fisik fasilitas, 

promosi, dan daya tarik atraksi, sementara 

dimensi pencatatan, pengukuran, dan 

pelaporan dampak lingkungan belum 

menjadi perhatian utama. Padahal, tekanan 

terhadap kualitas lingkungan seperti 

kebersihan kawasan, pengelolaan limbah, 

dan degradasi fasilitas menjadi indikator 

penting dalam fase stagnasi destinasi. 

Konsep Green Accounting  menjadi 

relevan yang menekankan pengakuan, 

pengukuran, dan pelaporan biaya serta 

manfaat lingkungan sebagai bagian dari 

sistem akuntansi dan pengambilan 

keputusan ((Domineka et al., 2025). 

Penerapan konsep ini dalam pengelolaan 

destinasi wisata memungkinkan adanya 

transparansi atas penggunaan sumber 

daya, investasi lingkungan, serta tanggung 

jawab ekologis pengelola (Porajow & 

Erstiawan, 2024). 

State of the art (SOTA) penelitian 

menunjukkan bahwa studi tentang TALC 

umumnya berfokus pada identifikasi 

posisi siklus hidup dan strategi pemasaran 

destinasi. Sementara itu, kajian SWOT 

dalam pariwisata lebih banyak digunakan 

sebagai alat formulasi strategi yang 

kompetitif. Di bidang lain, Green 

Accounting  berkembang pada perusahaan 

manufaktur, sektor publik, dan pelaporan 

keberlanjutan korporasi. Namun, integrasi 

antara TALC, SWOT, dan Green 

Accounting  dalam konteks revitalisasi 

destinasi wisata religi masih relatif 

terbatas (Akbar, 2021). Sebagian 

penelitian memang telah membahas 

pariwisata berkelanjutan, tetapi belum 

secara eksplisit mengaitkannya dengan 

mekanisme akuntansi lingkungan sebagai 
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instrumen tata kelola destinasi (Soesanto, 

2022). 

Kesenjangan (research gap) 

menunjukkan bahwa upaya revitalisasi 

destinasi seringkali berhenti pada 

rekomendasi strategis tanpa didukung 

sistem pengukuran keberlanjutan yang 

terstruktur ((Anindita & Hamidah, 2020). 

Tanpa kerangka akuntansi lingkungan, 

strategi rejuvenation berisiko hanya 

bersifat jangka pendek.  

Upaya revitalisasi fasilitas dan 

akselerasi promosi digital di destinasi 

Bukit Kasih Kanonang tidak lagi dapat 

berdiri sendiri tanpa dukungan kerangka 

manajerial yang komprehensif. Oleh 

karena itu, diperlukan integrasi pencatatan 

investasi lingkungan serta evaluasi biaya 

pemeliharaan yang sistematis guna 

memastikan pelaporan dampak sosial-

ekologis selaras dengan target 

keberlanjutan destinasi. Sehingga 

diperlukan integrasi Green Accounting  ke 

dalam analisis SWOT dan kerangka TALC 

memberikan kontribusi secara konseptual 

dengan memperluas dimensi strategi dari 

sekadar daya saing menuju akuntabilitas 

dan keberlanjutan (Acar et al., 2025; 

Sarigiannidis et al., 2024). 

Novelty berupa integrasi tiga 

pendekatan yaitu TALC sebagai kerangka 

diagnostik posisi siklus hidup destinasi, 

SWOT sebagai alat formulasi strategi 

pengembangan, dan Green Accounting  

sebagai fondasi akuntabilitas 

keberlanjutan  (Fikri & Khairunnisa, 

2023).  

Pendekatan ini memungkinkan 

merumuskan strategi revitalisasi yang 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

kunjungan wisatawan, tetapi juga pada 

transparansi pengelolaan sumber daya dan 

perlindungan lingkungan. Secara 

konseptual, penelitian ini menambah  

literatur pariwisata berkelanjutan dalam 

perspektif akuntansi sebagai instrumen 

strategis, bukan sekadar fungsi 

administratif. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan memberikan 

rekomendasi kebijakan bagi pemerintah 

daerah dalam mengelola destinasi yang 

lebih adaptif, partisipatif, dan 

berkelanjutan. Sehingga tujuan penelitian 

ini  menganalisis posisi siklus hidup Bukit 

Kasih Kanonang dalam kerangka TALC, 

mengidentifikasi faktor internal dan 

eksternal melalui analisis SWOT, serta 

merumuskan strategi revitalisasi berbasis 

Green Accounting  guna mendorong 

transisi menuju fase rejuvenation yang 

berkelanjutan. Integrasi ketiga pendekatan 

ini diharapkan mampu menjawab 

tantangan stagnasi destinasi sekaligus 

menghadirkan model konseptual baru 

dalam pengembangan destinasi wisata 

religi berbasis keberlanjutan. 

  

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

penguatan analisis kuantitatif strategis 

untuk menganalisis posisi siklus hidup 

destinasi, mengidentifikasi faktor internal 

dan eksternal, serta merumuskan model 

rejuvenation berbasis integrasi TALC, 

SWOT, dan Green Accounting  pada Bukit 

Kasih Kanonang. Pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi kondisi empiris 

secara komprehensif sekaligus mengolah 

temuan lapangan ke dalam kerangka 

analisis strategis yang terukur (Sugiono, 

2014). 
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Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung terhadap kondisi 

fasilitas, aktivitas wisata, serta pola 

interaksi ekonomi masyarakat lokal. 

Selain itu, penyebaran kuesioner 

dilakukan kepada wisatawan untuk 

mengukur persepsi terhadap komponen 

4A (attraction, accessibility, amenities, 

ancillary services). Kuesioner disebarkan 

kepada 100 responden menggunakan 

teknik accidental sampling, yaitu 

wisatawan yang secara kebetulan berada di 

lokasi penelitian dan bersedia mengisi 

instrumen penelitian. Teknik ini dipilih 

karena karakteristik kunjungan yang 

fluktuatif dan tidak tersedianya kerangka 

sampling formal. Mayoritas responden 

merupakan wisatawan domestik (92%), 

sedangkan 8% merupakan wisatawan 

mancanegara.  

Berdasarkan usia, responden 

didominasi kelompok 18 - 35 tahun (55%), 

diikuti usia 36  - 50 tahun (30%), dan di 

atas 50 tahun (15%). Komposisi ini 

mencerminkan segmen utama pengunjung 

destinasi, yaitu wisata keluarga dan wisata 

religi. Untuk memastikan kualitas 

instrumen, uji validitas dilakukan melalui 

korelasi item - total, sementara uji 

reliabilitas menggunakan pendekatan 

Cronbach’s Alpha dengan batas minimal 

0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh indikator 4A berada pada kategori 

valid dan reliabel, sehingga layak 

digunakan sebagai dasar analisis persepsi 

wisatawan (Sugiono et al., 2020). 

Wawancara mendalam dilakukan 

kepada pengelola destinasi dan pelaku 

usaha lokal sekitar wisata Bukit Kasih 

Kanonang guna memperoleh pemahaman 

mengenai pola pengelolaan, struktur 

biaya, serta tantangan operasional. 

Dokumentasi dan studi literatur digunakan 

untuk memperkuat landasan teoretis 

terkait Tourism Area Life Cycle (TALC), 

SWOT, dan Green Accounting . Analisis 

data dilakukan secara bertahap. Pertama, 

identifikasi posisi siklus hidup destinasi 

dilakukan dengan mengacu pada indikator 

pertumbuhan kunjungan, inovasi atraksi, 

kualitas fasilitas, promosi, dan kepuasan 

wisatawan dalam kerangka TALC. Kedua, 

faktor internal dan eksternal dirumuskan 

dalam matriks IFAS dan EFAS dengan 

perhitungan skor tertimbang untuk 

menentukan posisi strategis destinasi. 

Ketiga, formulasi strategi dilakukan 

melalui matriks SWOT yang kemudian 

diintegrasikan dengan perspektif Green 

Accounting . 

Operasionalisasi Green Accounting  

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

simulasi model alokasi biaya lingkungan. 

Simulasi tersebut tidak merepresentasikan 

laporan keuangan aktual, melainkan 

model konseptual estimatif yang 

dikembangkan berdasarkan triangulasi 

tiga sumber: (1) hasil wawancara terkait 

pola pembiayaan pemeliharaan dan 

pengelolaan kawasan, (2) kerangka 

Environmental Management Accounting 

(EMA) dalam literatur pariwisata 

berkelanjutan, dan (3) prinsip akuntansi 

lingkungan yang sejalan dengan standar 

pengakuan provisi dan kewajiban restorasi 

aset dalam praktik akuntansi berbasis 

IFRS/PSAK. Klasifikasi biaya lingkungan 

dikelompokkan ke dalam preventive cost, 

environmental control cost, restoration 

cost, awareness cost, dan compliance cost. 

Proporsi biaya ditentukan secara rasional 

berdasarkan urgensi temuan lapangan, di 
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mana pemeliharaan fasilitas memperoleh 

alokasi terbesar karena menjadi faktor 

utama stagnasi kualitas destinasi. 

Green Accounting  tidak hanya 

diposisikan sebagai konsep dan mengikuti 

standar normatif, tetapi sebagai instrumen 

analitis untuk mensimulasikan struktur 

pembiayaan keberlanjutan yang dapat 

diterapkan dalam strategi rejuvenation. 

Model ini juga memungkinkan 

pengembangan indikator Return on 

Environmental Investment (ROEI) pada 

penelitian lanjutan guna mengukur 

dampak ekonomi dari investasi 

lingkungan terhadap peningkatan 

kunjungan dan kepuasan wisatawan. 

Untuk menjamin kredibilitas penelitian, 

dilakukan triangulasi sumber (wisatawan, 

pelaku usaha, pengelola), triangulasi 

metode (observasi, kuesioner, wawancara, 

dokumentasi), serta triangulasi teori 

dengan mengintegrasikan TALC, SWOT, 

dan Green Accounting  sebagai kerangka 

analitis komplementer. Pendekatan ini 

memperkuat validitas penelitian serta 

memastikan bahwa model strategi 

rejuvenation yang dihasilkan memiliki 

landasan empiris dan konseptual yang 

memadai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan 

temuan secara empiris terkait kondisi 

aktual Bukit Kasih Kanonang berdasarkan 

analisis siklus hidup destinasi, persepsi 

wisatawan, struktur ekonomi lokal, serta 

evaluasi faktor internal dan eksternal. 

Hasil yang diperoleh diuraikan secara 

sistematis melalui pendekatan TALC, 

analisis IFAS dan EFAS, matriks SWOT 

terintegrasi dengan Green Accounting , 

hingga perumusan model strategi 

rejuvenation. Penyajian ini bertujuan 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai posisi strategis destinasi 

sekaligus menjadi dasar konseptual dalam 

merumuskan arah pengelolaan yang 

berkelanjutan. 

 

Tabel 1. Siklus Hidup Destinasi Berdasarkan 

Indikator TALC 

Indikator 

TALC 

Kondisi 

Empiris 

Bukit 

Kasih 

Ciri Tahap 

TALC 

Kesesuai

an Tahap 

Pertumbuh
an 
Kunjungan 

Fluktuati
f dan 
cenderun
g 
menurun 

Jumlah 
wisatawan 
yang 
stagnan 
cenderung 

terus turun 

Stagnatio
n 

Inovasi 
Atraksi 

Minim 
diferensi
asi 
produk 

Kurangnya 
Daya tarik 

Stagnatio
n 

Kualitas 
Fasilitas 

Banyak 
fasilitas 
tidak 

layak 

Penurunan 
kualitas 
amenitas 

Stagnatio
n 

Promosi Tidak 
sebandin
g dengan 
kondisi 
riil 

Overpromisi
ng 
destination 

Early 
Decline 

Kepuasan 
Wisatawan 

Ambival
en 

(positif 
pada 
alam, 
negatif 
pada 
fasilitas) 

Melemahny
a Loyalitas 

wisata 

Stagnatio
n menuju 

Decline 

 

Hasil analisis berdasarkan indikator 

Tourism Area Life Cycle (TALC) 

menunjukkan bahwa Bukit Kasih 

Kanonang berada pada fase stagnation 

dengan kecenderungan menuju early 

decline, yang ditandai oleh pertumbuhan 

kunjungan yang fluktuatif dan menurun, 

minimnya inovasi atraksi, penurunan 

kualitas fasilitas, serta ketidaksesuaian 

antara promosi dan kondisi riil destinasi. 

Meskipun nilai spiritual yang didukung 
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keindahan alam sekitar  yang masih 

menjadi potensi dan kekuatan dalam 

destinasi ini, persepsi wisatawan terhadap 

daya tarik alam namun memiliki perpektif 

negatif terhadap fasilitas dan pelayanan 

menunjukkan melemahnya loyalitas dan 

ditambah adanya kompeteitor dengan 

destinasi yang sejenis. Secara keseluruhan, 

kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 

rejuvenation yang tidak hanya berfokus 

pada peningkatan kunjungan, tetapi juga 

pada pembenahan struktural dan 

pengelolaan berkelanjutan agar destinasi 

tidak memasuki fase penurunan (kerugian) 

yang lebih dalam.  

 

 
Gambar 1. Persepsi Wisatawan terhadap Komponen 4A 

 

Persepsi wisatawan terhadap 

komponen 4A di Bukit Kasih Kanonang 

menunjukkan aspek attraction sebesar 

70% responden menilai sangat baik dan 

baik, menandakan daya tarik utama 

destinasi (nilai spiritual dan panorama 

alam) tetap menjadi keunggulan 

kompetitif. Aspek accessibility relatif 

cukup baik dengan 60% penilaian pada 

kategori baik dan sangat baik, meskipun 

masih terdapat 20% yang menilai kurang. 

Sebaliknya, komponen amenities dan 

ancillary services menunjukkan 

kelemahan signifikan, dengan mayoritas 

responden menilai kurang dan sangat 

kurang (50% pada amenities dan 60% 

pada ancillary services). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa meskipun daya 

tarik inti destinasi masih kuat, kelemahan 

pada fasilitas pendukung dan layanan 

tambahan menjadi faktor utama yang 

menurunkan kualitas pengalaman wisata 

secara keseluruhan. 

 

 
Gambar 2. IFAS dan IFAS 

 

Hasil analisis IFAS pada Bukit 

Kasih Kanonang menunjukkan total skor 

sebesar 2,45, yang mengindikasikan 

bahwa kondisi internal destinasi berada 

pada kategori sedang (cukup kuat namun 

belum optimal). Kekuatan utama terletak 

pada nilai spiritual dan simbolik (skor 

0,60) serta visualisasi alam yang unik 

(0,45), yang menjadi fondasi daya tarik 

destinasi. Dukungan sosial masyarakat 

juga memberikan kontribusi positif (0,30). 

Namun, secara proporsional bobot 

kelemahan (0,60) lebih besar dibanding 

kekuatan (0,40), dengan isu utama berupa 

fasilitas yang tidak layak (0,40), pelayanan 

yang belum adaptif (0,30), pengelolaan 

yang belum terintegrasi (0,30), serta belum 

adanya sistem Green Accounting  (0,10). 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

destinasi memiliki kekuatan intrinsik yang 

signifikan, kelemahan struktural dan 

manajerial masih menjadi faktor 
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penghambat utama dalam meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan pengelolaan. 

Sedangakn hasil analisis EFAS pada 

Bukit Kasih Kanonang menunjukkan total 

skor sebesar 2,20, yang menandakan 

bahwa kemampuan destinasi dalam 

merespons faktor eksternal masih berada 

pada kategori sedang dan cenderung 

lemah. Peluang besar berasal dari 

meningkatnya tren wisata religi dan 

spiritual (0,60) serta dukungan kebijakan 

pemerintah daerah (0,45), yang 

memberikan ruang strategis untuk 

pengembangan destinasi. Namun, 

ancaman eksternal seperti persaingan 

dengan destinasi serupa (0,40), perubahan 

preferensi wisatawan (0,30), serta risiko 

degradasi lingkungan (0,15) menjadi 

faktor pembatas yang signifikan. 

Perbandingan antara subtotal peluang 

(1,35) dan ancaman (0,85) memang 

menunjukkan peluang lebih besar, tetapi 

rendahnya rating pada beberapa faktor 

strategis mengindikasikan bahwa destinasi 

belum sepenuhnya mampu memanfaatkan 

peluang tersebut secara optimal. 

 

 
Gambar 2. Matriks SWOT 

 

Hasil Matriks SWOT terintegrasi 

dengan dimensi Green Accounting  

menunjukkan bahwa Bukit Kasih 

Kanonang memiliki kekuatan utama 

berupa nilai spiritual dan lanskap alam 

yang masih alami, yang secara konseptual 

dapat diposisikan sebagai aset lingkungan 

bernilai ekonomi tinggi. Namun, 

kelemahan berupa fasilitas rusak dan 

kurang terawat mencerminkan tidak 

adanya sistem pencatatan biaya 

pemeliharaan dan investasi lingkungan 

secara akuntabel. Di sisi eksternal, 

meningkatnya tren wisata spiritual dan 

digitalisasi membuka peluang untuk 

menerapkan pelaporan keberlanjutan 

berbasis digital sebagai bagian dari 

transparansi pengelolaan. Sebaliknya, 

keberadaan destinasi pesaing yang lebih 

modern menjadi ancaman serius karena 

dapat menyebabkan hilangnya nilai 

ekonomi lingkungan apabila aset ekologis 

tidak dikelola dan dicatat secara 

sistematis. Secara keseluruhan, tabel ini 

menekankan urgensi integrasi Green 

Accounting  sebagai instrumen strategis 

dalam menjaga daya saing dan 

keberlanjutan destinasi. 

 

 
Gambar 3. Simulasi alokasi biaya lingkungan 

 

Hasil simulasi model Green 

Accounting  pada Bukit Kasih Kanonang 

menunjukkan bahwa alokasi biaya 

lingkungan terbesar difokuskan pada 

pemeliharaan fasilitas umum (35%) 

sebagai bentuk preventive cost, yang 

memperjelas bahwa urgensi pembenahan 

(pemeliharaan) infrastruktur untuk 
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mencegah penurunan kualitas destinasi 

perlu dilakukan. Selanjutnya, pengelolaan 

sampah dan kebersihan (25%) serta 

perbaikan fasilitas yang rusak (20%) 

mencerminkan kebutuhan pengendalian 

dan pemulihan lingkungan dikarenakan 

wisatawan yang berkunjung di lokasi 

wisata. Sementara itu, alokasi untuk 

edukasi dan interpretasi lingkungan (10%) 

serta monitoring dan evaluasi (10%) 

menunjukkan dimensi kesadaran dan 

kepatuhan yang masih proporsional 

namun strategis dalam menjaga 

keberlanjutan jangka panjang. Secara 

keseluruhan, distribusi ini menekankan 

bahwa pendekatan Green Accounting  

tidak hanya berorientasi pada perbaikan 

fisik, tetapi juga pada pencegahan, 

pengendalian, pemulihan, serta penguatan 

tata kelola lingkungan secara sistematis. 

 

 
Gambar 4. Model Strategi Rejuvenation Bukit Kasih 

Kanonang 

 

Dari gambar tersebut menunjukkan 

bahwa model strategi rejuvenation pada 

Bukit Kasih Kanonang dirancang secara 

integratif melalui pendekatan TALC, 

SWOT dan Green Accounting  untuk 

menghasilkan dampak ekonomi dan 

lingkungan secara berlanjut. Strategi SO 

menekankan pengembangan paket wisata 

spiritual berbasis ekologi guna 

meningkatkan length of stay sekaligus 

menjaga kelestarian dengan pemandangan 

alam pegunungan. Strategi WO berfokus 

pada revitalisasi amenitas berstandar hijau 

untuk meningkatkan kepuasan dan repeat 

visitor melalui efisiensi penggunaan 

sumber daya. Strategi ST diarahkan pada 

diferensiasi identitas religi dan ekowisata 

guna memperkuat daya saing sambil 

melestarikan simbol budaya dan nilai 

spiritual. Sementara itu, strategi WT 

menitikberatkan pada penerapan sistem 

pelaporan keberlanjutan sebagai 

instrumen transparansi pengelolaan dan 

akuntabilitas ekologis. Secara 

keseluruhan, model ini menekankan 

bahwa proses rejuvenation tidak hanya 

bertujuan memulihkan pertumbuhan 

kunjungan, tetapi juga membangun sistem 

pengelolaan destinasi yang berkelanjutan 

dan berbasis nilai lingkungan. 

 

PEMBAHASAN / DISCUSSION 

Posisi Bukit Kasih Kanonang saat 

ini berada pada fase stagnation menuju 

pada early decline dalam kerangka 

Tourism Area Life Cycle (TALC). 

Indikator pertumbuhan kunjungan yang 

fluktuatif dan cenderung menurun, 

minimnya inovasi atraksi wisata, serta 

penurunan kualitas fasilitas 

memperlihatkan gejala adanya kejenuhan 

terhadap destinasi. Kondisi ini diperkuat 

oleh persepsi wisatawan pada komponen 

4A, di mana attraction memiliki nilai yang 

kuat, tetapi amenities dan ancillary 

services memperoleh penilaian rendah. 

Artinya, daya tarik inti berbasis nilai 

spiritual dan lanskap alam masih menjadi 

magnet utama, namun kelemahan pada 

elemen pendukung pengalaman wisata 

menciptakan kesenjangan kualitas yang 
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berdampak pada loyalitas dan niat 

kunjungan ulang (Nurdianisa et al., 2018). 

Terdapat ketidakseimbangan yang 

merupakan ciri khas destinasi yang gagal 

melakukan reinvestasi dan inovasi pada 

tahap konsolidasi (Darsana et al., 2025). 

Dari perspektif ekonomi lokal, 

distribusi aktivitas masyarakat yang 

didominasi oleh penjual makanan dan 

souvenir menunjukkan struktur ekonomi 

wisata yang masih bersifat subsisten dan 

berorientasi konsumtif. Rendahnya 

proporsi jasa berbasis pengalaman seperti 

pemandu lokal dan interpretasi wisata 

mengindikasikan belum optimalnya 

penciptaan value added tourism (Geng et 

al., 2021; Halme & Fadeeva, 2000). 

Kondisi ini selaras dengan hasil IFAS 

yang memperlihatkan bahwa meskipun 

kekuatan internal berupa nilai spiritual dan 

dukungan sosial cukup signifikan, bobot 

kelemahan terutama pada aspek fasilitas, 

pelayanan, dan tata kelola lebih dominan 

(Selvia & Danasari, 2023). Artinya, 

kekuatan destinasi belum terkonversi 

menjadi keunggulan kompetitif yang 

terstruktur. Tanpa integrasi manajerial 

yang kuat, potensi simbolik dan ekologis 

hanya akan menjadi aset pasif yang tidak 

menghasilkan multiplier effect maksimal 

bagi masyarakat. 

Analisis EFAS memperlihatkan 

bahwa peluang eksternal sebenarnya 

cukup terbuka, terutama melalui tren 

wisata religi dan spiritual serta dukungan 

kebijakan pemerintah daerah. Namun, 

skor total yang relatif moderat 

menunjukkan bahwa destinasi belum 

mampu merespons peluang tersebut secara 

strategis (Rompas et al., 2023). Ancaman 

berupa persaingan destinasi serupa yang 

lebih modern dan perubahan preferensi 

wisatawan menjadi tekanan nyata, 

terutama dalam konteks wisatawan yang 

semakin menuntut kualitas pengalaman, 

kebersihan, dan keberlanjutan (Pratiwi, 

2019). Ketidakhadiran sistem Green 

Accounting  dalam struktur pengelolaan 

semakin memperlemah posisi destinasi, 

karena tidak terdapat mekanisme 

pencatatan biaya lingkungan, pengukuran 

nilai aset ekologis, maupun pelaporan 

keberlanjutan yang dapat memperkuat 

legitimasi dan daya saing jangka panjang 

(M. Erstiawan, 2024; M. S. Erstiawan, 

2021; Fini & Astuti, 2024; Justita Dura & 

Riyanto Suharsono, 2022). 

Integrasi TALC, SWOT, Green 

Accounting  dalam model strategi 

rejuvenation yang diusulkan menjadi 

kontribusi konseptual utama penelitian ini 

(Sulistyani & Alfaretha, 2024); (Butler, 

2024; Darsana et al., 2025; A. D. Lestari & 

Khomsiyah, 2023; Rahman et al., 2023). 

Strategi SO, WO, ST, dan WT 

menunjukkan bahwa revitalisasi destinasi 

tidak cukup dilakukan melalui promosi 

atau peningkatan kunjungan semata, tetapi 

harus melalui reformasi struktural berbasis 

akuntabilitas ekologis. Simulasi alokasi 

biaya lingkungan menegaskan pentingnya 

pendekatan preventif, restoratif, dan 

edukatif secara seimbang. Dengan 

demikian, rejuvenation pada Bukit Kasih 

Kanonang harus dimaknai sebagai 

transformasi tata kelola yang 

menempatkan aset spiritual dan 

lingkungan sebagai kapital strategis yang 

dicatat, dikelola, dan dilaporkan secara 

sistematis (Taning et al., 2022). 

Pendekatan ini tidak hanya berorientasi 

pada pemulihan siklus hidup destinasi, 
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tetapi juga pada pembentukan model 

pengelolaan wisata religi yang 

berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. 

KESIMPULAN / CONCLUSSION 

Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Bukit Kasih 

Kanonang berada pada fase stagnation 

yang mengarah pada early decline dalam 

kerangka TALC. Permasalahan utama 

bukan terletak pada ketiadaan potensi, 

melainkan pada ketidakseimbangan antara 

kekuatan intrinsik destinasi berupa nilai 

spiritual dan lanskap alam yang unik 

dengan kelemahan struktural dalam 

amenitas, pelayanan, dan sistem tata 

kelola. Hasil analisis IFAS dan EFAS serta 

integrasi SWOT dengan Green 

Accounting  mengurai bahwa potensi 

ekologis dan simbolik belum dikelola 

secara akuntabel dan strategis, sehingga 

belum mampu dikonversi menjadi 

keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Oleh karena itu, rejuvenation destinasi 

harus dipahami sebagai transformasi 

manajerial berbasis keberlanjutan yang 

mengintegrasikan diferensiasi religi dan 

ekowisata, revitalisasi fasilitas berstandar 

hijau, serta sistem pelaporan lingkungan 

yang transparan dan terukur. Selanjutnya 

penelitian ini berkontribusi kepada 

pemegang kebijakan khususnya 

Pemerintah Kabupaten Minahasa atau 

Dinas Pariwisata setempat yang dapat 

memberikan panduan praktis bagi 

pembuat kebijakan, misalnya 

pembentukan unit pelaporan biaya 

lingkungan pada manajemen Bukit Kasih 

dan lain sebagainya. 

Penelitian lanjutan perlu 

mengembangkan instrumen kuantitatif 

untuk mengukur nilai ekonomi aset 

lingkungan dan menghitung return on 

environmental investment dalam konteks 

destinasi wisata religi. Studi longitudinal 

juga diperlukan untuk menguji efektivitas 

implementasi Green Accounting  terhadap 

peningkatan kinerja ekonomi, kepuasan 

wisatawan, dan kualitas lingkungan secara 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian 

komparatif antar destinasi yang memiliki 

karakteristik serupa dapat dilakukan untuk 

memperkuat generalisasi model strategi 

TALC, SWOT dan Green Accounting  

serta memperkaya pengembangan teori 

dan praktik pengelolaan destinasi berbasis 

keberlanjutan. 
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